
98 AL BAYYINAH  = 8 (REV) 

       

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

                           

Lam yakunil ladziina kafaruu min ahlii kitaabi wal musyrikiina munfakkiina - hattaa ta’tiyahumul 

bayyinah ;  

[98.1] Orang-orang kafir yakni ahli kitab dan orang-orang musyrik (mengatakan bahwa mereka) tidak 

akan meninggalkan (agamanya) sebelum datang kepada mereka bukti yang nyata,  

            

Rosuulum minallohi yatluu shuhufam muthohharoh ;  

[98.2] (yaitu) seorang Rasul dari Allah (Muhammad) yang membacakan lembaran-lembaran yang 

disucikan (Al Qur'an),  

           

Fiiha kutubun qoyyimah ;  

[98.3] di dalamnya terdapat (isi) kitab-kitab yang lurus. 

                         

Wa maa tafarro qol ladziina uutul kitaaba illa mim ba’di maa jaa-at humul bayyinah ; 

[98.4] Dan tidaklah berpecah belah orang-orang yang didatangkan Al Kitab (kepada mereka) melainkan 

sesudah datang kepada mereka bukti yang nyata.   

                                 

       

Wa maa umiruu illaa liya’budullooha mukhlishiina lahuddiina hunafaa-a wa yuqiimuush-sholaata 

wa yu’tuuz zakaata wa dzaalika diinul qooyyimah ; 

[98.5] Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan 

kepada-Nya dalam (menjalankan) agama dengan lurus, dan supaya mereka mendirikan salat dan 

menunaikan zakat; dan yang demikian itulah agama yang lurus.   

                                       

Innal ladziina kafaruu min ahlil kitaabi wal musyrikiina fii naari jahannama, khoolidiina fiiha – 

ulaa-ika hum syarrul barriyah ;  

[98.6] Sesungguhnya orang-orang kafir yakni ahli Kitab dan orang-orang musyrik (akan masuk) ke 

neraka Jahanam; mereka kekal di dalamnya. Mereka itu adalah seburuk-buruk makhluk. 

                          

Innal ladziina aamanu wa ‘amilush shoolihaati– ulaa-ika hum khoirul barriyah ;  



[98.7] Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh mereka itu adalah sebaik-

baik makhluk. 

                            

            

Jazaa-uhum ‘indaa robbihim jannatu ‘adnin tajri min tahtihal anhaaru, khoolidiina fiihaa abadaa– 

rodhiyalloohu ‘anhum wa rodhu ’anhu ~ dzaalika liman khosyiya robbah.      

[98.8] Balasan mereka di sisi Tuhan mereka ialah surga Adn yang mengalir di bawahnya sungai-sungai; 

mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Allah rida terhadap mereka dan mereka pun rida kepada-Nya. 

Yang demikian itu adalah (balasan) bagi orang yang takut kepada Tuhannya. 
 


